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PENUTUP

A. Kesimpulan

Karya tari “Nelangsa“ merupakan sebuah hasil proses penciptaan
karyasiswa Pascasarjana Institut Seni Indonesia Padangpanjang yang berbasis
riset. Riset dalam penciptaan dibutuhkan demi mendapatkan data yang akurat
tentang fenomena yang ingin dijadikan sumber penciptaan. Adapun riset yang
dilakukan-dalam proses penciptaan karya ini adalah riset. tentang budaya
ngerewang.

Budaya tradisi ngerewang di Kabupaten Merangin dahulunya berfungsi
untuk membantu tetangga untuk melakukan kenduri. Ngerewang memiliki
banyak nilai-nilai positif yang bisa diambil dari tradisi ini, seperti nilai toleransi,
nilai silaturahmi, sosial, pendidikan dan religi. Setelah perkembangn zaman,
tradisi tersebut mulai kehilangan nilai-nilai penting itu, karena masyarakat tidak
melakukan tradisi tesebut, dan memilih catering yang simple dan instan. Dengan
melihat fenomena yang terjadi saat ini koreografer sangatlah sedih, dan
diwujudkan kedalam sebuah karya tari yang berjudul “Nelangsa“ yang berlatar

belakang dari fenomena ngerewang.

66



B. Saran

Untuk kelestarian budaya khususnya budaya Merangin, hendaklah kita
menjaga budaya itu dari pengaruh budaya lain. Perkembangan yang terjadi pada
budaya merupakan kodratnya, harus diterima, tetapi harus bisa memilahnya,
mana yang baik dan bermanfaat dan mana yang tidak. Untuk Pemerintah
Kabupaten Merangin hendaklah-mensuport mahasiswa atau seniman yang mau
berjuang melestarikan budaya Merangin di bidang apapun mereka bergerak
untuk melestarikan budaya Merangin. Seniman biasanya tidak mau ikut terlibat
dalam politik, dan untuk ke depanya jangan memanfaatkan situasiseniman untuk

kepentingan politik.
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